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Akhir-akhir ini Indonesia sedang dihadapkan dengan berbagai tantangan yang berat.
Negara yang dikenal dengan identitasnya sebagai bangsa yang luhur, mulai tergantikan dengan
predikat negatif karena degradasi moral dan kepribadian dalam berbagai aspek kehidupan.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah
dengan optimalisasi pendidikan agama Islam kepada peserta didik. Namun pada kenyataannya,
jam pelajaran pendidikan agama Islam disekolah umum sangat kurang. Selain itu, padatnya
kegiatan disekolah menyebabkan Madrasah Diniyah mulai ditinggalkan. Hal ini yang menjadi
penyebab menurunnya pemahaman agama dikalangan peserta didik. Salah satu kebijakan yang
dapat diambil olen SDIT Samawi Bantul dalam pemecahan masalah tersebut adalah dengan
pelaksanaan Kurikulum Madrasah Diniyah sebagai wujud dari pengembangan kurikulum.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah
Takmiliyah di SDIT Samawi Bantul? 2) Apa faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan
kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah di SDIT Samawi Bantul? 3) Bagaimana relevansi
pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah dengan Pendidikan Agama Islam di
SDIT Samawi Bantul?

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Setelah
melakukan penelitian, diketahui bahwa: 1) Pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah
Takmilyah di SDIT Samawi Bantul meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. 2) Faktor pendorong pelaksanaan kurikulum tersebut yaitu sarana dan prasarana yang
memadai, harapan sekolah yang tinggi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, guru yang
berkompeten, sedangkan faktor yang menghambat adalah regenerasi guru yang berkompeten
pada bidang tertentu susah didapatkan, kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi
anak ketika belajar, dan letak sekolah yang tidak ada batas dengan masyarakat. 3) Pelaksanaan
Kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah sangat relevan dengan Pendidikan Agama Islam.
Hal ini dibuktikan meningkatnya pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam penguasaan
pendidikan agama.
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Recently, Indonesia is being faced with various formidable challenges. The country,
which is known for its identity as a noble nation, has begun to be replaced with a negative
predicate due to the degradation of morals and personality in various aspects of life. One
solution that can be done to solve these problems is by optimizing Islamic religious education
for students. But in reality, the hours of Islamic religious education lessons in public schools
are very less. In addition, the density of activities at school causes Madrasah Diniyah to be
abandoned. This is the cause of the decline in religious understanding among students. One of
the policies that can be taken by SDIT Samawi Bantul in solving this problem is the
implementation of the Madrasah Diniyah Curriculum as a form of curriculum development.

The focus of this research is 1) How is the implementation of the Madrasah Diniyah
Takmiliyah curriculum at SDIT Samawi Bantul? 2) What are the inhibiting and driving factors
for implementing the Madrasah Diniyah Takmiliyah curriculum at SDIT Samawi Bantul? 3)
What is the relevance of implementing the Madrasah Diniyah Takmiliyah curriculum with
Islamic Religious Education at SDIT Samawi Bantul?

This research uses a qualitative approach with the type of case study research. Data was
collected through observation, interviews and documentation. Data analysis techniques used
include data reduction, data presentation and data verification. After conducting research, it is
known that: 1) The implementation of the Madrasah Diniyah Takmilyah curriculum at SDIT
Samawi Bantul includes three stages, namely planning, implementation and evaluation. 2) The
driving factors for implementing the curriculum are adequate facilities and infrastructure, high
school expectations and in accordance with the needs of students, competent teachers, while
the inhibiting factors are the regeneration of competent teachers in certain fields that are
difficult to obtain, the lack of parental involvement in accompanying children when learning,
and school location no boundaries with society. 3) Implementation of the Madrasah Diniyah
Takmiliyah Curriculum is very relevant to Islamic Religious Education. This is evidenced by
the increasing understanding and ability of students in mastering religious education.
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